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Abstrak 

Escherichia coli merupakan bakteri indikator pencemaran fekal yang dapat menjadi sumber kontaminasi silang pada produk perikanan melalui tangan pedagang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan bakteri Escherichia coli pada telapak tangan pedagang ikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Paotere Makassar. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain survei. Sampel berupa swab telapak tangan dari 15 pedagang ikan yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Pemeriksaan dilakukan melalui kultur pada media Brain Heart Infusion Broth (BHIB) dan Mac Conkey Agar (MCA), dilanjutkan dengan pewarnaan Gram dan uji biokimia. Hasil penelitian menunjukkan 1 sampel (6,67%) positif Escherichia coli dan 14 sampel (93,33%) ditemukan bakteri lain. Hasil tersebut menunjukkan bahwa telapak tangan pedagang berpotensi menjadi sumber kontaminasi silang sehingga penerapan personal hygiene dan sanitasi lingkungan perlu ditingkatkan.
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Abstract 

Escherichia coli is an indicator bacterium for fecal contamination that can serve as a source of cross-contamination in fishery products via the hands of fishmongers. This study aimed to determine the presence of Escherichia coli on the palms of fishmongers at the Paotere Fish Auction Site (TPI) in Makassar. A quantitative descriptive method with a survey design was employed. Samples consisted of palm swabs from 15 fishmongers selected using simple random sampling. Analysis involved culturing on Brain Heart Infusion Broth (BHIB) and MacConkey Agar (MCA) media, followed by Gram staining and biochemical testing. The results showed that one sample (6.67%) tested positive for Escherichia coli, while other bacteria were found in 14 samples (93.33%). These findings indicate that fishmongers' hands are potential sources of cross-contamination; therefore, personal hygiene and environmental sanitation practices need to be improved.
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PENDAHULUAN 

Keamanan pangan merupakan salah satu aspek penting dalam upaya melindungi kesehatan masyarakat, terutama pada produk pangan yang mudah mengalami kontaminasi mikrobiologis seperti ikan segar. Kontaminasi bakteri pada produk perikanan dapat terjadi pada setiap tahapan penanganan, mulai dari proses penangkapan, penyimpanan, distribusi, hingga pemasaran. Salah satu faktor yang berperan dalam terjadinya kontaminasi silang adalah kebersihan tangan pedagang yang melakukan kontak langsung dengan ikan selama proses penjualan. Oleh karena itu, penerapan personal hygiene dan sanitasi yang baik menjadi faktor penting dalam mencegah perpindahan mikroorganisme patogen ke produk perikanan [1].
Salah satu bakteri indikator pencemaran fekal yang banyak digunakan untuk menilai tingkat sanitasi adalah Escherichia coli. Bakteri ini merupakan flora normal saluran pencernaan manusia dan hewan berdarah panas, namun keberadaannya pada tangan, makanan, air, maupun lingkungan menunjukkan adanya kontaminasi fekal yang berpotensi membawa mikroorganisme patogen lainnya. Selain sebagai indikator pencemaran, beberapa strain Escherichia coli bersifat patogen dan dapat menyebabkan gangguan kesehatan, terutama infeksi saluran pencernaan berupa diare [2].
Menurut World Health Organization (WHO), penyakit diare masih menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas di dunia, terutama di negara berkembang. Di Indonesia, diare masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang cukup tinggi sehingga upaya pencegahan melalui peningkatan higiene dan sanitasi perlu terus dilakukan [3]. Tangan merupakan media utama perpindahan mikroorganisme karena sering bersentuhan dengan berbagai permukaan yang berpotensi terkontaminasi. Kontaminasi dapat terjadi setelah kontak dengan air, permukaan lingkungan, maupun bahan yang telah tercemar, terutama apabila kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun belum diterapkan dengan baik [4].
Pedagang ikan merupakan kelompok yang memiliki risiko tinggi mengalami kontaminasi bakteri pada tangan karena aktivitas pekerjaannya melibatkan kontak langsung dengan ikan, es, air pencuci, peralatan, uang, serta lingkungan pasar. Perpindahan bakteri dari tangan ke ikan atau sebaliknya dapat menyebabkan kontaminasi silang yang berpotensi menurunkan mutu produk perikanan serta meningkatkan risiko terjadinya penyakit bawaan pangan [5].
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Paotere Makassar merupakan salah satu pusat distribusi hasil perikanan terbesar di Kota Makassar. Tingginya aktivitas perdagangan di lokasi tersebut menyebabkan intensitas kontak antara pedagang, produk perikanan, dan lingkungan menjadi sangat tinggi. Penelitian Hamzyna dkk. [6] melaporkan bahwa kondisi sanitasi di TPI Paotere masih belum optimal, ditandai dengan pengelolaan limbah yang kurang memadai, fasilitas sanitasi yang terbatas, serta tingkat kebersihan lingkungan yang masih rendah. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko kontaminasi bakteri pada produk perikanan maupun pada tangan pedagang.
Beberapa penelitian sebelumnya telah melaporkan adanya kontaminasi Escherichia coli pada tangan pedagang maupun produk pangan. Mu'arofah dkk. [4] menemukan bahwa 72% sampel swab tangan pedagang makanan positif mengandung Escherichia coli yang dipengaruhi oleh rendahnya penerapan personal hygiene. Penelitian Maftuhah dkk. [7] juga menunjukkan adanya kontaminasi Escherichia coli pada produk perikanan akibat sanitasi dan higiene yang kurang baik selama proses penanganan. Namun, penelitian mengenai deteksi Escherichia coli pada telapak tangan pedagang ikan di Tempat Pelelangan Ikan Paotere Makassar masih sangat terbatas sehingga diperlukan penelitian untuk mengetahui keberadaan bakteri tersebut sebagai indikator kebersihan pedagang.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan bakteri Escherichia coli pada telapak tangan pedagang ikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Paotere Makassar menggunakan metode kultur, pewarnaan Gram, dan uji biokimia. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam meningkatkan penerapan personal hygiene pedagang serta perbaikan sanitasi lingkungan guna mencegah kontaminasi silang pada produk perikanan.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu mikroskop, pipet tetes, kaca preparat, penjepit preparat, spirtus, korek api, ose, cawan Petri, neraca analitik, gelas kimia, tabung reaksi, rak tabung reaksi, bak pewarnaan, autoklaf, hotplate, dan inkubator.
Bahan yang digunakan meliputi cotton swab steril, NaCl 0,9%, media Brain Heart Infusion Broth (BHIB), media MacConkey Agar (MCA), media uji biokimia seperti TSIA, SIM, MRVP, sitrat, urea, glukosa, laktosa, sukrosa, dan manitol. Bahan untuk pewarnaan Gram terdiri dari kristal violet, iodin, etanol, safranin dan minyak emersi [4].

Prosedur Kerja
Pengambilan sampel dilakukan  menggunakan kapas lidi steril yang dibasahi larutan NaCl fisiologis 0,9%, kemudian diusapkan pada seluruh permukaan telapak tangan responden. Swab selanjutnya dimasukkan ke dalam tabung yang berisi 1 mL NaCl fisiologis dan segera dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pemeriksaan.
Sampel diinokulasikan ke dalam media Brain Heart Infusion Broth (BHIB) dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Kultur yang menunjukkan kekeruhan kemudian ditanam pada media Mac Conkey Agar (MCA) dan diinkubasi kembali pada suhu 37°C selama 24 jam. Koloni yang tumbuh diamati berdasarkan karakteristik morfologi, meliputi bentuk, tepi, elevasi, permukaan, ukuran, dan warna koloni.
Koloni yang diperoleh selanjutnya dilakukan pewarnaan Gram untuk mengetahui sifat Gram dan morfologi bakteri. Isolat yang menunjukkan hasil basil Gram negatif kemudian diidentifikasi lebih lanjut menggunakan serangkaian uji biokimia yang meliputi Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Sulfide Indole Motility (SIM), Methyl Red (MR), Voges–Proskauer (VP), Simmons Citrate Agar (SCA), dan Urea agar. Interpretasi hasil uji biokimia dilakukan berdasarkan perubahan karakteristik pada masing-masing media sehingga dapat ditentukan identitas bakteri, termasuk keberadaan Escherichia coli. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin pada sampel swab telapak tangan pedagang ikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Paotere Makassar diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 1.	Hasil Pemeriksaan Bakteri Escherichia coli Pada Telapak Tangan Pedagang Ikan

	Kode
sampel
	Hasil Pewarnaan Gram

	
	Warna
	Bentuk
	Keterangan

	01
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	02
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	03
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	04
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	05
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	06
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	07
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	08
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	09
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	10
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	11
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	12
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	13
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	14
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif

	15
	Merah muda
	Basil
	Gram negatif



Tabel 1 menunjukkan hasil pewarnaan Gram terhadap 15 isolat bakteri menunjukkan bahwa seluruh sampel (100%) memiliki karakteristik yang sama. Semua isolat memperlihatkan warna merah muda setelah proses pewarnaan Gram, berbentuk basil (batang), dan diklasifikasikan sebagai bakteri Gram negatif. 
Selain itu, seluruh isolat menunjukkan morfologi sel berbentuk basil (batang). Keseragaman hasil pewarnaan Gram pada seluruh sampel mengindikasikan bahwa bakteri yang berhasil diisolasi memiliki karakteristik mikroskopik yang serupa, yaitu termasuk kelompok bakteri Gram negatif berbentuk basil.

Tabel 2.	Persentase Bakteri Escherichia coli Pada Telapak Tangan Pedagang Ikan

	No
	Hasil Pemeriksaan
	Bakteri
	Frekuensi (F)
	(%)

	1
	Positif
	Escherichia coli
	1
	6,7

	2
	Negatif
	-
	14
	93,3

	Total
	15
	100


Hasil persentasi bakteri Escherichia coli pada telapak tangan pedagang ikan. Dari total 15 sampel yang diperiksa, persentase sampel yang terkontaminasi Escherichia coli tergolong rendah, yaitu sebanyak 1 sampel (6,7%) menunjukkan hasil positif Escherichia coli, sedangkan 14 sampel (93,3%) menunjukkan hasil negatif. 
Kultur bakteri merupakan tahapan awal dalam proses identifikasi bakteri. Seluruh sampel swab telapak tangan yang diinokulasikan pada media Brain Heart Infusion Broth (BHIB) menunjukkan kekeruhan setelah inkubasi selama 24 jam, yang mengindikasikan adanya pertumbuhan bakteri. 	
Isolat dikultur pada media MacConkey Agar (MCA) dan menunjukkan pertumbuhan koloni dengan karakteristik berwarna merah muda, putih-krem, dan putih bening. Variasi karakteristik koloni tersebut mencerminkan perbedaan kemampuan bakteri dalam memfermentasi laktosa, namun belum dapat digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi Escherichia coli karena karakteristik serupa juga dapat ditemukan pada bakteri Gram negatif lainnya. Oleh sebab itu, seluruh isolat dilanjutkan dengan pemeriksaan pewarnaan Gram yang menunjukkan morfologi basil Gram negatif.
Hasil tersebut kemudian menjadi dasar untuk melakukan uji biokimia guna mengidentifikasi karakteristik metabolik setiap isolat sehingga identifikasi Escherichia coli dapat ditegakkan secara lebih akurat. Berdasarkan kesesuaian karakteristik morfologi koloni, hasil pewarnaan Gram, dan uji biokimia, diperoleh satu isolat yang diduga sebagai Escherichia coli, sedangkan isolat lainnya menunjukkan karakteristik yang tidak sesuai sehingga dikategorikan sebagai bukan Escherichia coli.
Ditemukannya Escherichia coli pada salah satu sampel mengindikasikan adanya kontaminasi fekal pada telapak tangan pedagang. Escherichia coli merupakan bakteri indikator sanitasi yang keberadaannya sering dikaitkan dengan praktik kebersihan tangan yang kurang baik, penggunaan air yang tidak memenuhi syarat, maupun kontak dengan lingkungan yang terkontaminasi. Dalam kegiatan penanganan ikan, tangan merupakan media utama yang bersentuhan langsung dengan bahan pangan sehingga keberadaan Escherichia coli berpotensi menyebabkan kontaminasi silang dan meningkatkan risiko penyakit bawaan pangan apabila tidak dilakukan penanganan yang higienis.
Rendahnya jumlah sampel yang positif Escherichia coli menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang kemungkinan telah menerapkan kebiasaan kebersihan yang cukup baik atau tidak mengalami paparan langsung terhadap sumber kontaminasi fekal pada saat pengambilan sampel. Namun demikian, tidak ditemukannya Escherichia coli bukan berarti telapak tangan pedagang bebas dari mikroorganisme yang berpotensi patogen, karena seluruh sampel masih memperlihatkan pertumbuhan bakteri lain yang dapat menjadi penyebab infeksi 
Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa risiko kontaminasi mikrobiologis pada tangan pedagang tidak hanya berasal dari Escherichia coli, tetapi juga dari berbagai bakteri lingkungan lainnya. Oleh karena itu, penerapan personal hygiene, terutama kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir sebelum dan sesudah menangani ikan, penggunaan air bersih, serta menjaga kebersihan peralatan dan lingkungan tempat berjualan merupakan upaya penting untuk mengurangi risiko perpindahan bakteri ke produk pangan. Dengan demikian, meskipun prevalensi Escherichia coli pada penelitian ini tergolong rendah, keberadaan berbagai bakteri Gram negatif lainnya menunjukkan bahwa peningkatan hygiene dan sanitasi tetap diperlukan untuk menjamin keamanan pangan serta melindungi kesehatan pedagang maupun konsumen.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 15 sampel swab telapak tangan pedagang ikan di TPI Paotere Makassar, diperoleh 1 sampel (6,7%) yang menunjukkan hasil positif terdeteksi Escherichia coli. 
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